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KR-Surya Adi Lesmana
JELANG TAHUN AJARAN BARU: Antrean panjang terlihat di salah satu toko buku dan peralatan alat
tulis kawasan Gedong Kuning Yogya, Sabtu (13/7/2024). Menjelang masuk sekolah, para siswa dan
orangtuanya menyerbu toko buku untuk berbelanja persiapan Tahun Ajaran Baru 2024/2025. Senin
(15/7/2024) besok, merupakan hari pertama masuk sekolah bagi para siswa di DIY.

ELF SERUDUK TRONTON DI TOL SOLO-NGAWI

Enam Orang Meninggal, 14 Tertuka

BOYOLALI (KR) - Seba-
nyak enam orang meninggal
dunia dan 14 orang terluka
pada kecelakaan di Tol Solo-
Ngawi tepatnya di KM
498+800 jalur B atau dari
arah Surabaya menuju Ja-
karta. Kecelakaan tersebut
melibatkan mobil elf yang
berisikan 22 penumpang,
termasuk sopir.

Kapolres Boyolali AKBP
Petrus Parningotan Sila-
lahi mengatakan kece-
lakaan tersebut terjadi pa-
da Sabtu sekitar pukul
03.15 WIB.

"Iya, kecelakaan di jalan
tol wilayah Desa Sindon,
Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Boyolali," ka-
tanya di Boyolali, Sabtu
(13/7).

Dia menjelaskan sebagian
korban dibawa ke Rumah
Sakit UNS, dan sebagian la-
gi dibawa ke RS Angkatan
Udara dan RSUD Pandan
Arang Boyolali. Menurut

dia, peristiwa kecelakaan
terjadi saat mobil minibus
Isuzu dengan nomor polisi
AG 7710 V menabrak dari
belakang sebuah truk tron-
ton bernomor polisi H 8593
NG yang bermuatan bata
ringan. Mobil Isuzu elf terse-
but membawa rombongan
dari Surabaya dengan tu-
juan Yogyakarta.

Terkait penyebab kejadian
tersebut, kata Petrus, pihak-
nya bersama Polda Jateng
masih melakukan penyeli-
dikan. "Tadi kami bersama
unit TAA Polda Jateng mela-
kukan olah TKP bersama
stakeholder semuanya pe-
mangku jalan tol. Untuk
truk dan Isuzu elf sudah ka-
mi evakuasi sebagai bahan
penyelidikan lebih lanjut,"
katanya.

Kapolres Boyolali AKBP
menduga kecelakaan yang
terjadi tol Solo-Ngawi kare-
na sopir mengantuk. "Se-
mentara ini kami menduga
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KEKERASAN TERHADAP WARTAWAN

Dewan Pers Minta Polisi Usut Pelaku

JAKARTA (KR) - Ketua Dewan Pers Ninik Rahayu
meminta Polda Metro Jaya mengusut tuntas pelaku ke-
kerasan kepada wartawan yang terjadi pada sidang
pembacaan putusan mantan Menteri Pertanian
Syahrul Yasin Limpo (SYL), seiring dengan kasus terse-
but yang sudah beredar di ruang publik.

Ta mengatakan pelaku yang diduga merupakan pen-
dukung SYL tersebut telah menganiaya dan mengha-
langi kerja wartawan saat mencari berita. "Kalau ini di-
lakukan pembiaran maka punya potensi berulang pada
waktu yang akan datang," kata Ninik saat ditemui di
Lapangan Tembak Senayan, Jakarta, Sabtu (13/7).

Dia pun mengecam tindakan berupa kekerasan, upa-
ya menghalangi kerja wartawan, hingga perusakan pa-
da alat kerja wartawan. Ninik menegaskan wartawan
yang menjalankan tugas dimandatkan oleh Pasal 18
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers.

Dengan demikian, kata dia, jurnalis mempunyai tu-
gas untuk melakukan berbagai kegiatan dalam meme-
nuhi hak warga masyarakat untuk tahu apa yang terja-
di. "Ini dijamin dan tidak boleh dihalang-halangi, diin-
timidasi, apalagi sampai dilakukan perusakan," ucap

dia.

(Ogi/Ant)-f

ada beberapa hal, yang per-
tama waktu kejadian saat
sedang normal-normalnya
manusia dalam keadaan
tertidur. Kami menduga
sopir mengantuk," katanya
di Boyolali, Jawa Tengah,
Sabtu.

Terkait hal itu, pihaknya
mengimbau agar pengemu-
di lebih berhati-hati dalam
berkendara. "Utamakan ke-

SIAK (KR) - Rempah-
rempah merupakan bukti
sejarah yang menjadikan
Indonesia sebagai poros
perdagangan dunia melalui
jalur maritim. Pelayaran ini
juga mengungkap bahwa
Dumai dan Siak sejak
dahulu kala menjadi pusat
perhatian global, serta men-
jadikan kekayaan budaya
sebagai daya tarik utama
bangsa Spanyol, Portugis,
Belanda, Cina, Arab dan
India untuk datang ke wila-
yah ini.

Sejarah mencatat sekitar
abad 17-18 Sungai Siak
atau di kenal dengan
Sungai Jantan merupakan
jalur niaga terpenting, un-
tuk menembus belantara
Sumatera yang kaya akan
hasil alamnya. Seperti ga-
haru, batu geliga dan kapur
barus. Memang dalam wa-
cana besar Jalur Rempabh,
keberadaan sungai ini se-
ring diabaikan karena

YOGYA (KR) - Ribuan
warga memadati arena
Pasar Kangen di Taman
Budaya Yogyakarta (TBY),
hari terakhir, Sabtu (13/7).
Pasar Kangen ini berlang-
sung sejak tanggal 4 Juli
2024 menghadirkan ber-
bagai produk warisan bu-
daya, kerajinan tradision-
al, serta workshop dan
pertunjukan seni tradi-
sional.

Kepala TBY Purwiati
menuturkan, Pasar Ka-
ngen digelar selama 10
hari dengan mengangkat
tema 'Natas-Nitis-Netes'.
Jumlah pendaftar seba-
nyak 1.200 orang dan yang
diterima sebanyak 289 ten-
ant, terdiri 187 tenant ku-
liner dan 102 tenant kera-
jinan, antik dan jasa serta
workshop atau undangan
sebanyak 12 tenant.

Menurut Purwiati, per-

selamatan, jangan sampai
tertidur. Sedetik saja bisa
menghilangkan nyawa diri
sendiri atau orang lain,"
katanya.

Dugaan lain adalah ter-
jadinya over kapasitas. Ia
mengatakan jika kendaraan
kelebihan kapasitas akan
mengakibatkan  kurang
berfungsinya daya kerja
rem. (Ogi/Ant)-f
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Peluang Emas Menguklr Sejarah

BERLIN (KR)- kalah adu pada babak ukir comeback
Final Euro 2024, penaltidari \tf'?? ‘ semifinal, yang tak kalah dra-
Spanyol versus Ing-  Italia, tentu gy _ Rabu (10/7) matis saat menyi-
gris dihelat di tidak ingin ' ‘ dini hari ngkirkan Belanda.
Olympistadion, gagal lagi ~ WIB. Spa- Gawang The Three
Berlin, Senin (15/7) untuk per- SEin nyol sukses Lions yang dikawal
dini hari WIB. Bagi tama kali S mengelimi- Jodan Pickford su-
kedua tim finalis, mengang- EUR9?024 nasi Pra- dah kebobolan oleh
ini merupakan pe- kat  trofi ncis (me- gol Xavi Simons
luang emas untuk Henri Delaunay. nang 2-1) lewat saatlaga baru ber-

mengukir sejarah.
Timnas Inggris
yang pada edisi se-
belumnya hanya
menjadi runner up,
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Sedangkan Spa-
nyol yang bersama
Jerman menjadi
negara paling se-

comeback spesial.
Sempat tertinggal
0-1 oleh gol Kolo
Muani pada

jalan tujuh menit.
Kapten 'Tiga Si-
nga', Harry Kane
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MUHIBAH BUDAYA JALUR REMPAH 3

Bangsa Eropa Mencarl Rempah Melalui Siak

orang cenderung melihat
selat Malaka sebagai jalur
yang seolah berdiri tunggal.
"Sungai Siak menjadi
jalur penting dimana Johor,
Belanda dan Pagaruyung
saling berebut peran dan
pengaruh karena kekayaan
alamnya berikut aktivitas
niaga yang tumbuh di se-
panjang tepiannya. Hal itu
juga didukung dengan
kedalaman dan lebar sun-
gai yang ideal sebagai jalur
perdagangan utama pada
abad-abad lampau di ka-
wasan Sumatera Timur," je-
las Dr. Anastasia Wiwik
Swastiwi, M.A, Dosen Prodi
Ilmu Hubungan Interna-
sional, Universitas Maritim
Raja Ali Haji Tanjung-
pinang Kepulauan Riau
kepada peserta Muhibah
Budaya Jalur Rempah
(MBJR) 2024.
Rempah-rempah, seperti
cengkeh, lada, kayu manis,
dan pala, memiliki nilai

KR-Danar Widiyanto

Tangsi Belanda yang dahulu gudang rempah
VOC di pinggir Sungai Siak.

ekonomi yang sangat tinggi
di Eropa sejak dahulu.
Rempah-rempah ini sangat
penting untuk pengawetan
makanan, pengobatan, dan
parfum. Namun, akses
langsung ke sumber-sum-
ber rempah-rempah di Asia
terhalang oleh dominasi
kekuatan Timur Tengah
dan Venesia.

"Oleh karena itu, bangsa

Eropa berusaha mencari
jalur perdagangan baru
yang lebih menguntungkan
melalui samudra Hindia,
yang akhirnya membawa
mereka ke kepulauan
Nusantara, yang saat itu
dikenal sebagai Hindia
Timur," ungkap Anastasia.
Selama periode ini, terja-
di persaingan sengit antara
negara-negara Eropa untuk

PASAR KANGEN 2024 RAUP OMSET RP 7,2 M

Ajang Kreasi dan Sarana Edukasi Masyarakat

kiraan omset Pasar Ka-
ngen tahun ini, untuk kat-
egori kuliner mencapai Rp
2.342.774.450. Sedangkan
omset kategori kerajinan
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Rp 202.082.000 dan omset
ketegori barang antik Rp
427.426.000. Kemudian
yang di Jalan Tilarso om-
set diperkirakan mencapai

f.'"J/

Kepala TBY Purwiati menutup Pasar Kangen.

Rp 40.383.000, di Jalan
Sriwedari Rp 2.571.-
630.000.

Adapun omset parkir
mencapai Rp 1.453.026.-

KR-Devid Permana
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menguasai perdagangan
rempah-rempah di Asia.
Portugal menjadi kekuatan
Eropa pertama yang men-
capai Hindia Timur pada
akhir abad ke-15.

Mereka mendirikan pos
perdagangan di Malaka,
yang kemudian menjadi
pusat penting bagi perda-
gangan rempah-rempah.

Drs. Siswanto MA. Pa-
mong Budaya Ahli Utama
Kemendikbudristek juga
memaparkan, dalam perbu-
ruan rempah di wilayah
Asia dominasi Portugis ti-
dak bertahan lama karena
Spanyol dan Belanda juga
terlibat dalam persaingan
ini. Spanyol, dengan penje-
lajah seperti Magellan,
mencoba menguasai jalur
perdagangan Timur me-
lalui Amerika.

"Sementara itu, Belanda
melalui Verenigde Oost-
Indische Compagnie (VOC)

* Bersambung hal 10 kol 1

000. "Sehingga total perki-
raan omset Pasar Kangen
10 hari ini mencapai Rp
7.262.862.450.

* Bersambung hal 10 kol 5

SUNGGUH
SUNGGUH

TERJADI

o KEPONAKAN saya umur
tiga tahun sedang hobi ber-
main plester. Ada saja bagian
tubuhnya yang diplester.
Tangan gatal juga diplester.
Ketika kucingnya garuk-
garuk kaki, cepat-cepat pon-
akan saya menempelkan
plester di kaki kucing yang
baru saja digaruk-garuk.
(Fery Yanni, Candirejo RT 02
RW 01 Jatinom, Klaten)-f



